PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN STRATEGI AKTIF TIPE PEER LESSON DAN
MODEL KONVENSIONAL PADA MATA PELAJARAN
MENGANALISIS RANGKAIAN LISTRIK (MRL)

KELAS X SMKN 1 PADANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Teknik Elektro
Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh:

MUHAMMAD NAJIB
1102000/2011

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2015









DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
FAKULTAS TEKNIK 2 ~TN-
UNIVERSITAS NEGERI PADANG  ©_
JI. Prof. Dr. Hamka Kampus UNP Air Tawar Padang 25171 — e
Telp. (0751), 7055644, 445118 Fax (0751) 7055644, 7055628 B0 w0
E-mail  info@fl unp ac id i

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Mubhammad Najib

NIM/BP : 1102000722011

Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro (S1)
Jurusan : Teknik Elektro

Fakulas - Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa skripsitugas akhir/proyek akhir)® saya dengan
judul: Perbedoon Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Strategi Aktif Tipe Peer Lesson dan Model Konvensional pada Mata Pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) Kelas X SMKN | Padang, adalah benar
hasil karya sava bukan merupakan plagiat dari karva orang lain. Apabila suatu
saat terbukti saya melalukan plagiat, maka saya bersedia diproses dan menerima
sanksi akademis maupun hukum sesuai dengan hukum dan ketentuan yang
berlaku, baik di institusi UNP maupun di masyarakat dan Negara.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
Jawsab sebagmi anggota masyarakat ilmiah

Padang., Agustus 2015
Diketahui oleh,
Ketua Jurusan Teknik Elektro Sava yang menyatakan,
-
-

Lo Muhammad Naijib
NIP. 19721111 199903 1 002 NIM. 1102600




ABSTRAK

Muhammad Najib : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Strategi Aktif Tipe Peer Lesson dan
Model Konvensional pada Mata Pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) Kelas X
SMKN 1 Padang

Pembimbing : 1. Drs. Ahyanuardi, M.T.
2. Hastuti, S.T., M.T.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan strategi pembelajaran yang
kurang tepat sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa di SMKN 1
Padang kelas X TJTL pada mata pelajaran MRL. Pembelajaran konvensional
digunakan untuk menyampaikan hal yang bersifat keterampilan dan informasi
dasar dan bersifat prosedural. Sementara model pembelajaran yang bertujuan
menuntut pengembangan kemampuan berpikir siswa dan pemecahan masalah
yaitu model pembelajaran strategi aktif tipe peer lesson. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar menganalisis rangkaian listrik
dengan menggunakan pembelajaran strategi aktif tipe peer lesson dan
pembelajaran konvensional di SMKN 1 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang masuk ke dalam jenis
penelitian eksperimen semu (quasy-experiment). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X TJTL-A dan X TJTL-B SMKN 1 Padang pada tahun ajaran 2014-
2015. Penentuan kelas kontrol dan eksperimen dilakukan dengan teknik random
sampling. Setelah itu didapatkan kelas X TJTL-A sebagai kelas kontrol dan kelas
X TJTL-B sebagai kelas eksperimen. Hasil belajar diperoleh dari tes akhir
(posttest) yang kemudian dilakukan uji-t untuk uji hipotesis penelitiannya.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen 90,10 dan rata-rata kelas kontrol
84,70. Setelah dilakukan uji-t didapatkan nilai tp;pyng= 4,28 > tiqpe; = 1,68 pada
taraf signifikansi (o) = 0,05. Disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan
model pembelajaran strategi aktif tipe peer lesson lebih tinggi dibanding model
pembelajaran konvensional. Beda rata-rata hasil belajar menggunakan model
pembelajaran strategi aktif peer lesson dengan model pembelajaran konvensional
sebesar 5,40. Oleh sebab itu, model pembelajaran aktif tipe peer lesson dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : strategi aktif tipe peer lesson, hasil belajar, menganalisis rangkaian
listrik.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pengaruh pendidikan terhadap pembentukan pribadi dan kualitas
manusia sangat besar, sehingga tidak heran lagi hampir setiap hari manusia
berusaha merubah hidupnya melalui proses belajar. Setiap usaha pendidikan
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 Pasal 3 (2012: 15) tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Selanjutnya, untuk mencapai kemajuan dalam dunia pendidikan
diperlukan strategi-strategi yang tepat dengan memperhatikan komponen-
komponen yang mendukung seperti materi, media, metode, sarana dan
prasarana, serta evaluasi. Seorang guru harus dapat meningkatkan suatu
pembelajaran menuju tercapainya hasil belajar yang optimal. Salah satu
komponen yang mendukung dalam pembelajaran adalah tentang pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat.

Teknik listrik merupakan salah satu program studi di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK). Teknik listrik memiliki cakupan yang luas.



Berbagai aspek keteknikan dikaji dalam teknik listrik, seperti: analisa
kelistrikan, Jaringan tenaga listrik, pemanfaatan tenaga listrik, pembangkit
tenaga listrik dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran teknik listrik diperlukan suatu strategi pembelajaran yang jelas
dan efektif yang digunakan sebagai alat dan bahan untuk membantu
komunikasi antara siswa dan guru. Sejalan dengan ini Uno (2012: 174)
menyatakan “Pembelajaran yang efektif terdapat dua hal penting, yaitu
terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru untuk
membelajarkan siswanya”.

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan pengalaman lapangan
kependidikan (PLK) di SMK N 1 Padang, bahwa pembelajaran Menganalisis
Rangkaian Listrik (MRL) selama ini cenderung diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Kendala utama yang dirasakan
oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan masih berpusat kepada guru, konsep yang disampaikan
kepada siswa berupa penggambaran suatu hal dalam media papan tulis atau
tayangan gambar (infocus). Selain itu, pengajar memegang peranan utama
dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan materi
tersebut kepada siswa. Sementara, siswa mendengarkan secara teliti serta
mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan pengajar sehingga pada
pembelajaran ini kegiatan proses belajar mengajar didominasi oleh pengajar.
Hal ini mengakibatkan kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Siswa yang aktif yaitu siswa yang tidak bersifat pasif, karena siswa tidak



hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar. Sebaliknya, jika siswa
pasif akibatnya siswa mudah jenuh, kurang inisiatif, dan bergantung pada
pengajar. Dengan ditemukannya beberapa kendala dalam kegiatan belajar
mengajar tersebut, mengakibatkan kurangnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi, serta kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, wawancara dilakukan dengan beberapa siswa kelas X
TJTL SMK N 1 Padang, sebagian besar siswa mengatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan memahami konsep MRL yang diberikan guru. Guru
hanya menjelaskan konsep/materi di depan kelas, sementara siswa hanya
terbiasa mendengar, mencatat, dan mengerjakan latihan yang ada pada buku
penunjang, sehingga siswa kurang memahami konsep pelajaran yang telah
diajarkan. Hal itu menyebabkan siswa tidak mempunyai kesempatan untuk
membangun pengetahuan dan pengalaman sendiri dalam pembelajaran.
Selain siswa, wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran MRL,
strategi pembelajaran yang selama ini digunakan guru, yakni dengan
komunikasi satu arah dan guru memberikan penjelasan kepada siswa secara
lisan (ceramah). Padahal, mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik
(MRL) lebih membutuhkan strategi pembelajaran pemecahan masalah serta
mengembangkan kemampuan berpikir. Sementara, strategi pembelajaran
yang digunakan guru dilihat kurang tepat dan efektif dengan karakteristik
mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL). Akibatnya,

pembelajaran berlangsung kurang efektif dan rendahnya pemahaman siswa



akan materi pelajaran, karena hanya sebagian kecil siswa yang terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran menganalisis rangkaian listrik selama ini cenderung
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Standar
Kompetensi (SK) mata pelajaran ini, yakni Menganalisis Rangkaian Listrik,
karakteristik siswa pada mata pelajaran ini adalah harus mampu mengamati
dan membaca gambar, menghitung (resistansi, arus, dan tegangan),
membuat rangkaian percobaan saat praktikum, menggambarkan rangkaian
listrik, mengumpulkan data, serta menyampaikan hasil konseptualisasi
tentang materi tersebut. Jika pada beberapa KD, penguasaannya belum
optimal maka akan berdampak pula pada Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dari sebuah sekolah itu akan menjadi tidak baik. Sehingga
pembelajaran konvensional ini dilihat kurang tepat untuk mata pelajaran
menganalisis rangkaian listrik pada KD menerapkan menganalisis rangkaian
listrik arus bolak balik.

Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dalam
pembelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) akan berdampak
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, pemilihan strategi pembelajaran
yang kurang tepat yang digunakan oleh guru mata pelajaran MRL
menimbulkan beberapa akibat, seperti: masih sering dijumpai adanya
kecendrungan siswa yang belum mengerti tentang materi yang disampaikan
guru. Selanjutnya, selama proses belajar mengajar berlangsung banyak

ditemukan siswa yang ribut, mengobrol dengan temannya, bermain



handphone, dan tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan guru.
Ketidakcocokan tersebut juga akan mengakibatkan mata pelajaran MRL
akan bersifat monoton, dan berdampak pula pada KKM dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) sekolah akan menjadi tidak baik.

Sebagai dampak dari ketidakcocokan antara tujuan dan materi
pembelajaran dengan strategi pembelajaran tersebut terlihat dari hasil belajar
siswa pada Mata Pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) siswa
jurusan TJTL tahun ajaran 2014/2015 yang belum optimal. Lebih jelas
diketahui pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran DPL
SMK Negeri 1 Padang Tahun Ajaran 2014/2015

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Kelas | Jumlah PNGlai<75 T 9 Tidak | Nilai> 75 | % Tuntas
Siswa Tuntas
XTITLA 32 19 orang 59% 13 orang 41%
XTITLB 31 17 orang 55% 14 orang 45%
Total 63 36 orang 57,14% 27 orang 42,86%

Sumber: Arsip Tata Usaha SMK Negeri 1 Padang

Berdasarkan kenyataan tersebut, salah satu masalah dalam
pembelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) adalah tidak tepatnya
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada siswa selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan oleh ketidakcocokan antara
tujuan dan materi/bahan dengan strategi pembelajaran yang dapat dilihat
dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran MRL. Sehingga kurang
efektifnya kegiatan belajar mengajar dan nilai hasil belajar siswa rendah.

Guru dituntut menciptakan suatu proses pengajaran yang hidup dan mampu



meningkatkan kualitas belajar siswa dalam pelajaran dengan strategi
pembelajaran yang tepat. Proses pembelajaran yang inovatif dan efektif
diciptakan agar prestasi belajar yang dicapai siswa dapat optimal. Hal
tersebut dapat dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran aktif, karena
strategi ini akan menciptakan sebuah revolusi pembelajaran di dalam kelas.

Strategi pembelajaran aktif (active learning) adalah salah satu
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Pembelajaran aktif dapat memenuhi kebutuhan siswa yang mempunyai cara
belajar yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa
mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar. Guru juga dituntut untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan
pola pikirnya. Dengan demikian, pembelajaran yang diberikan benar-benar
tertanam dalam ingatan siswa.

Strategi pembelajaran aktif yang dikemukakan Silberman (2009: 173)
terdiri atas 101 tipe, salah satunya adalah strategi pembelajaran aktif tipe
peer lesson. Strategi pembelajaran aktif tipe peer lesson adalah strategi yang
mengembangkan peer teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh
tanggung jawab untuk mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas.
Berdasarkan kondisi yang ada, peer lesson menerapkan model belajar yang
berbeda dengan yang biasa diterapkan. Dengan harapan model yang akan
diterapkan dapat menumbuh kembangkan aspek kemampuan peserta didik.
Model yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah model peer lesson

adalah model belajar yang menggiatkan peserta didik untuk bersedia



mengajarkan materi kepada teman yang lain. Tujuan peer lesson adalah agar
peserta didik secara bersama mencapai tujuan pembelajaran. Dipilih model
peer lesson, karena peer lesson adalah strategi pembelajaran yang
memaksimalkan interaksi antara peserta didik.

Model pembelajaran peer lesson juga mengembangkan sikap-sikap
positif untuk saling berbagi pengetahuan, saling membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran bersama. Kondisi pembelajaran ini mencerminkan
karakteristik dari pembelajaran kooperatif yang saat ini dianjurkan untuk
digunakan. Selain itu model peer lesson juga sesuai dengan kurikulum
KTSP yang menuntut peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, sehingga ketuntasan belajar peserta didik dapat tercapai.
Karakteristik mata pelajaran Menganalisis rangkaian listrik ini meliputi
Kompetensi Dasar (KD) menerapkan menganalisis rangkaian listrik arus
bolak balik, yakni diharapkan setelah lulus dari KD ini, mampu mengamati
dan membaca gambar rangkaian listrik, menghitung, menggambarkan
rangkaian listrik, mengumpulkan data, serta menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang materi tersebut. Oleh sebab itu, peneliti mencoba
untuk melakukan percobaan penerapan model pembelajaran strategi aktif
tipe peer lesson ini di SMKN 1 Padang. Pada prinsipnya, SMK mempunyai
konsep yang sama dengan konsep sekolah kerja, maka sangat dibutuhkan
beberapa peer teaching untuk dapat melancarkan proses kerja kelompok

baik itu dalam mata pelajaran teoritis ataupun dalam mata pelajaran praktik.



Guru dalam strategi aktif peer lesson ini berperan sebagai fasilitator
dan motivator dalam pembelajaran. Siswa berperan secara aktif melakukan
olah pikir untuk menemukan gagasan atau ide pokok materi pelajaran, siswa
juga diberi keluasan sepenuhnya dalam memecahkan masalah dengan cara
menggali imajinasi, kemudian melakukan interaksi dalam kelompok dan
kelompok lain, kemudian guru melakukan refleksi, ini diharapkan agar
kesimpulan yang diperoleh oleh siswa tidak keliru. Terakhir, siswa
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam persoalan yang
ada dalam kehidupan nyata.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi beberapa
permasalahan:

1. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat terhadap
karakteristik mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL).

2. Siswa hanya terbiasa mendengar dan mencatat materi pelajaran,
sehingga siswa tidak aktif.

3. Kurangnya aktifitas siswa dalam pembelajaran menganalisis rangkaian
listrik (MRL).

4. Kurangnya kesempatan siswa untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan sendiri pada mata pelajaran MRL.

5. Sebagian besar hasil belajar Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL)
tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan

di sekolah.



Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
penelitian ini hanya pada hasil belajar siswa yang terfokus pada aspek
kognitif dan hanya pada KD (kompetensi dasar) menganalisis rangkaian
listrik arus bolak balik. Penulis menggunakan model pembelajaran
konvensional dan strategi pembelajaran aktif tipe peer lesson untuk
dibandingkan dalam penelitian ini.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta
batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan: “Apakah terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe peer lesson dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL)?”
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa antara yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe peer
lesson dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Menganalisis

Rangkaian Listrik (MRL) kelas X TJTL di SMK N 1 Padang.



F.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru
tentang penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe peer lesson,
khususnya pembelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) untuk
peningkatan prestasi siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
contoh bagi guru dalam mengembangkan strategi-strategi pembelajaran

yang lain yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.

. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa dalam penerapan belajar
yang lebih aktif, mandiri sehingga dapat menumbuhkan sikap aktif,
kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan

prestasi siswa terhadap mata pelajaran MRL.

. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dalam upaya

peningkatan kualitas sumber daya guru dan peserta didik di sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelajaran
strategi aktif tipe peer lesson dan model pembelajaran konvensional siswa
kelas X SMKN 1 Padang pada mata pelajaran menganalisis rangkaian listrik
(MRL) pada taraf signifikansi (o) = 0,05 dengan beda rata-rata hasil belajar
menggunakan model pembelajaran strategi aktif tipe peer lesson dan model
pembelajaran konvensional sebesar 5,40. Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran strategi aktif tipe peer
lesson lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata
kelas eksperimen yakni X = 90,10 dan rata-rata kelas kontrol yakni X =
84,70. Oleh sebab itu, model pembelajaran strategi aktif tipe peer lesson cocok
dengan tujuan dan materi ajar mata pelajaran menganalisis rangkaian listrik

(MRL) yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada tes akhir (posttest).
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B. Saran
Penambahan variasi model pembelajaran merupakan salah satu unsur
dalam kegiatan belajar-mengajar. Sebagai upaya pencapaian kegiatan belajar-
mengajar yang optimal, diperlukan model/strategi yang baik serta sesuai
dengan tujuan dan bahan/materi ajar yang akan diberikan kepada siswa.
Untuk menambah variasi model pembelajaran pada mata pelajaran
menganalisis rangkaian listrik (MRL) disarankan:
1. Kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran strategi aktif tipe
peer lesson pada mata pelajaran menganalisis rangkaian listrik (MRL).
2. Kepada siswa agar lebih aktif, berani dan bertanggungjawab dalam belajar
dan tampil di depan maupun luar kelas pada model pembelajaran strategi

aktif tipe peer lesson.
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